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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 

 Dalam kesimpulan dari penelitian ini akan menjawab rumusan masalah 

yaitu bagaimana pemaknaan penonton terhadap mistisisme dalam video musik 

Stars and Rabbit yang berjudul Man Upon The Hill. Peneliti menemukan bahwa 

pemaknaan dari ke-empat informan yang telah diwawancara cukup beragam 

berdasarkan dari frame of reference dan field of experience masing-masing dari 

informan. Kemudian dari pengelompokan jawaban menjadi tiga kategori, informan 

cenderung ke dalam kategori Dominant yang mana artinya informan setuju dengan 

teori yang telah dipaparkan dalam penelitian ini mengenai mistisisme dalam teks 

media video musik Man Upon The Hill. Namun terdapat informan yang berada pada 

posisi Negotiated yang mana artinya informan menerima makna mistisisme dalam 

video musik Man Upon The Hill sesuai dengan pesan yang disampaikan oleh video 

musik tersebut tetapi memiliki dan menambahkan sudut pandang yang berbeda 

sesuai dengan keyakinan dan latar belakang dari informan.  

 Pada pembahasan pertama mengenai pemahaman informan terhadap 

mistisisme dapat ditarik kesimpulan bahwa para informan cenderung memaknai 

mistisisme yaitu merupakan suatu pengalaman spiritual manusia dengan alam 

semesta dan Tuhan, dan menolak jika mistisisme hanya terbatas pada hal-hal yang 

menyeramkan dan digambarkan oleh sosok hantu seperti yang banyak 
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ditayangkan oleh media Indonesia sehingga berkaitan dengan pesan yang terdapat 

dalam video musik Man Upon The Hill dimana menggambarkan hubungan spiritual 

antara manusia, alam semesta dan Tuhan. Kemudian untuk pembahasan kedua 

mengenai simbol Illuminati, jawaban dari informan jika dirangkum berada posisi 

negotiated yang mana informan tidak menolak pesan dari simbol tersebut 

merupakan unsur Illuminati namun juga mengaitkan simbol tersebut dengan 

pandangan dan pengalaman dari informan. Hal tersebut sedikit bertolak belakang 

dengan pemaknaan sebenarnya mengenai mata ketiga (the third eye) dalam video 

musik Man Upon The Hill yang menggambarkan mata tersebut sebagai simbol dari 

pengetahuan atau vision. 

Pembahasan ketiga yang membahas tentang riasan wajah atau visual yang 

mengandung unsur mistisisme juga dapat ditemukan bahwa para informan yang 

memaknai riasan tersebut sebagai salah satu unsur mistisisme dan jawaban tersebut 

berada pada posisi dominant hal ini dipengaruhi oleh teks media yang selama ini 

disajikan oleh media khususnya di Indonesia. Terakhir pada pembahasan scene 

yang menggambarkan sebuah ritual atau upacara adat keagamaan, jawaban dari 

informan disimpulkan berada diposisi dominant yang mana para informan 

memaknai scene tersebut sebagai sebuah ritual kebudayaan dan kepercayaan lokal 

seperti melakukan upacara adat untuk roh-roh nenek moyang. Sehingga scene ritual 

dalam video musik tersebut dapat dikatakan menggambarkan kebudayaan lokal 

Indonesia khususnya budaya Sumba yang juga menjadi latar tempat dibuatnya 

video musik Man Upon The Hill. 

 



86 
 

 
 

V.2 Saran 

 

V.2.1 Saran Akademis 

 

 Penelitian ini dapat diteliti menggunakan metode lain, selain analisis resepsi. 

Mengingat banyak simbol-simbol yang tersirat dan lirik lagu yang dalam artinya, 

sehingga pemaknaan video musik Man Upon The Hill ini dapat ditinjau lebih dalam 

lagi oleh peneliti selanjutnya. 

V.2.2 Saran Praktis 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah inspirasi bagi para musisi 

indie untuk membuat sebuah karya video musik dengan unsur-unsur kebudayaan 

sekaligus memperkenalkan budaya Indonesia kepada masyarakat awam. 

V.2.3 Saran Sosial 

 

 Adanya penelitian ini diharapkan dapat merubah prespektif masyarakat 

terhadap video musik ini yang dianggap terdapat unsur mistis dan illuminati. 

Supaya masyarakat dapat lebih melakukan pencarian informasi yang dalam 

sebelum memaknai sesuatu. 
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